Mencari Nilai

1 TESALONIKA 2:1-12

Ayat Hafalan :

1 Thessalonians 2:4
But as we have been
approved by God to
be entrusted with the
gospel, even so we
speak, not as pleasing
men, but God who
tests our hearts.

Senin, 27 Maret 2017

eorang siswa selalu mendapatkan ni-

lai yang baik dalam ujian Matematika.
Suatu kali guru mengujinya secara lisan:
mencongak. Soal-soal yang diberikan re-
latif mudah, namun jawaban siswa itu
nyatanya salah semua. Ternyata selama
ini ia mencontek pekerjaan siswa lain.

Mendapatkan nilai yang baik adalah
salah satu ciri anak pintar. Siapa yang
tidak bangga mendapatkan nilai baik?
Siapa yang tidak senang mendapatkan
sanjungan dari berbagai pihak-orang-

tua, guru, teman? Tetapi apalah artinya
mendapat nilai yang baik jika sesung-
guhnya kita tidak cakap dalam bidang
pelajaran itu? Sebuah kebohongan be-
laka.

Sebagai utusan Allah yang diperca-
ya untuk memberitakan Injil, Rasul Paulus menyampaikan peng-
ajaran bukan untuk menyenangkan hati manusia, melainkan me-
nyenangkan hati Allah yang menguji hatinya. Paulus tidak mengajar
dengan perkataan yang manis. la tidak mengajar untuk menda-
patkan uang atau mencari pujian dari manusia.

Malangnya, masih banyak orang Kristen yang takut menyatakan
kebenaran. Mereka lebih memilih menyenangkan orang. Berusaha
supaya keberadaannya diterima, mencari sanjungan orang lain.
Mereka berkata-kata dengan manis, namun tujuannya melenceng:
supaya orang tertarik untuk datang ke gerejanya, supaya mem-
peroleh sumbangan, dan sebagainya. Jangan sampai kita lupa bah-
wa hidup ini adalah milik Allah dan harus dipersembahkan bagi
kemuliaan nama-Nya. Kita dipanggil untuk mewartakan Injil de-
ngan murni, tanpa tipu daya atau motivasi yang terselubung.

—EBL/RenwganFiian

Tuhan memanggil kita untuk melayani-Nya dalam kebenaran yang
menyelamatkan, bukan untuk mencari pujian atau keuntungan.

Bacaan Alkitab Setahun:
Hakim-Hakim 12-14
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Selasa, 28 Maret 2017

Gengsi Berujung Maut

elas para imam dan pemimpin agama
Yahudi menyadari apa yang sedang
mereka rancang dan lakukan. Tujuan
utamanya adalah untuk menyingkirkan
Tuhan Yesus—simbol kebenaran, kuasa,
serta wibawa. Menurut mereka, Yesus

MATIUS 27:1-10

Ayat Hafalan :
Proverbs 28:13
He who covers his

sins will not harus dibunuh. Sebab jika tidak, wiba-
prosper, wa mereka akan tergerus. Agar marta-
But whoever bat tidak kian merosot, mereka memin-
confesses and jam tangan Yudas untuk melakukan
forsakes them will kejahatan. Mereka juga memprovokasi
have mercy. massa untuk menyalibkan Yesus.

Ingatlah bahwa kita pun memiliki

- gengsi yang berpotensi menghancurkan

Hakim-Hakim 15-17 hidup orang lain ketika kita berusaha

mempertahankan gengsi itu habis-ha-

bisan. Kita tidak ingin direndahkan. Ka-

rena itu kita berusaha menghambat kemajuan teman, bawahan,

atau bahkan atasan kita. Kita mencela orang-orang yang mendapat

pujian dan penghargaan. Mungkin kita tidak suka terhadap pribadi

tertentu yang mengungkapkan kesalahan yang tidak ingin kita akui.

Lalu kita berusaha menyingkirkan mereka dengan menyebarkan
kekurangan mereka, bahkan mungkin memfitnah mereka.

Ketika Yudas menyesal dan mengembalikan tiga puluh uang
perak, para imam kepala takut terkena tulah akibat dosa mere-
ka sendiri. Tapi lagi-lagi demi gengsi, mereka pun membeli tanah
untuk pemakaman orang asing dengan uang itu. Gengsi dapat
melahirkan iri hati, kebencian, hingga pembunuhan. Pertobatan
terhalang karena orang yang tinggi gengsinya sangat menginginkan
penghormatan dan penghargaan serta berkeinginan kuat menutupi

kesalahan dan dosanya. Waspadalah!
—HEM/WM

Pertobatan dan jiwa yang hancur dikehendaki oleh Tuhan.
Sebaliknya, mempertahankan gengsi dengan niat jahat ditentang Tuhan.
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Rabu, 29 Maret 2017

Takut Akan Tuhan

ngkapan “takut akan Tuhan” menja-
di salah satu ungkapan yang paling
banyak disebut, diajarkan, ditulis, dan
2 Corinfhians 5:11 dikhotbghkan di kalapgan orang K‘risA
Knowing, therefore, ten. Topik yang sama juga paqyak dise-
the terror of the Lord, but dalam Alkitab sejak Perjanjian Lama

2 KORINTUS 5:11-16

Ayat Hafalan :

we persuade men; but karena Allah menginginkan setiap ma-
we are well known to nusia, tidak hanya umat-Nya, menjalani
God, and I also trust kehidupan ini dengan takut akan Dia.
are well known in Perkara yang sama disampaikan oleh
your consciences. Rasul Paulus dan Timotius ketika menu-
B ot ahun: lis surat yang ke':dua kepada umat Tuhan
Hakim-Hakim 18-19 yang ada di Korintus.

Kami tahu apa artinya takut akan
Tuhan. Rasul Paulus mengungkapkan hal ini setelah iamenerangkan
mengenai pengadilan Kristus yang akan dialami oleh orang-orang
percaya. Pengadilan yang akan menilai semua perbuatan semasa
hidup seseorang, baik maupun jahat (ay. 10). Nah, ketika seseorang
berkata bahwa ia takut akan Allah, aplikasi praktisnya adalah orang
tersebut akan berhati-hati dalam menjalani hidupnya. la akan
merasa segan untuk melakukan dosa karena rasa hormat kepada
Allah, sekaligus karena menghargai pengorbanan Kristus. Rasa
takut akan Allah juga akan mendorong umat Allah untuk bergegas
menghampiri Tuhan, mengakui dosa-dosanya, memohon ampun,
serta meminta pertolongan-Nya supaya kita dimampukan untuk
menjalani hidup benar.

Kesadaran atas hal ini akan membuat seseorang berhati-hati
menjalani hidupnya, karena suatu saat nanti, ia akan berdiri di ha-
dapan Sang Hakim yang menilai seluruh hidupnya. Penghakiman
ilahi yang menakutkan bagi orang berdosa, tetapi menentramkan
hati bagi mereka yang telah dibenarkan melalui karya salib Kristus.
Kiranya kita dimampukan untuk menjalani hidup ini dengan kadar

takut akan Allah yang semakin tinggi. - ,

Takut akan Tuhan berawal dari hati
yang mengasihi dan hormat akan Dia.
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Kamis, 30 Maret 2017

Tanpa Persembahan

uatu hari saya melihat liputan di te-

MAZMUR 88 levisi tentang seorang pejabat yang
membuka kantornya untuk semua ka-

. langan yang ingin bertemu dengannya.

?;/;ltmlg%fgfgg ' Maka berbondong-bondong warga ber-
But to You I have datangan. Mereka yang datang ada yang
cried out. O Lord berpakaian bagus tetapi tidak sedikit
And in tllze ! yang datang dengan pakaian seadanya.

Bukan karena mereka tidak menghor-
mati pejabat itu tapi karena mereka ada-
lah warga kurang mampu. Semuanya
diterima dengan baik oleh sang pejabat
Bacaan Alkitab Setahun: tanpa ada perbedaan perlakuan.
Hakim-Hakim 20-21 Melihat hal ini saya diingatkan bah-

wa Tuhan juga menerima kita apa ada-
nya. Apapun keadaan kita ketika datang kepada-Nya. Sering kali
kita berpikir bila datang kepada Tuhan harus membawa "persem-
bahan". Memang bukan dalam bentuk materi tapi dalam bentuk
ucapan syukur, pujian, pengagungan. Tapi bagaimana ketika kita
hendak datang kepada-Nya, kita tidak punya apa pun yang bisa
dipersembahkan? Dalam arti saat kita hendak datang pada-Nya
hati kita sedang dalam keadaan tidak enak. Alih-alih bersyukur
atau memuji, yang ada malah ingin marah-marah, kesal, "meledak”.
Apakah kita tidak bisa datang kepada-Nya?

Kita bisa selalu datang kepada Tuhan bahkan dalam keadaan
hati yang tidak menentu sekalipun. Walau kita tidak bisa memper-
sembahkan apa-apa pada-Nya, Dia tidak akan menolak kita. Jadi-
lah seperti anak bungsu di kisah anak yang hilang (Luk. 15:11-24).
Ia tetap datang kepada bapanya walau secara kondisi sangat tidak
layak untuk kembali ke rumah ayahnya. Tetapi ayahnya tetap me-
nerimanya bagaimana pun kondisinya saat itu. Itulah gambaran
saat kita datang kepada Tuhan dengan keadaan yang tidak "baik".

—DP/RenunganFihian

morning my prayer
comes before You.

Datanglah pada Tuhan
walau kita tidak bisa mempersembahkan apa-apa.
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Jumat, 31 Maret 2017
Dari Diri Sendiri

ampir semua orang merindukan da-
mai. “Hampir”, karena banyak juga
yang tidak menyukai damai. Bagi mere-

MAZMUR 34:12-15

Ayat Hafalan : ka, ketidakdamaian itu peluang untuk

Psalms 34:14 meraup keuntungan-keuntungan finan-

Departfrom evil sial, politis, dan lain-lain. Bahkan, derita

and do good; sesama pun bisa mereka anggap keun-
/ tungan.

Seck pea_ce and Dalam sebuah lagu lama, Tika Bisono

pursue it. (penyanyi yang sekaligus psikolog itu)

berkeluh kesah.
e hun: “Damai, damai, damai, kapankah da-
Rut 1-4 tangmu? Aku rinduuuuu . .... "
Lagu itu mewakili kerinduan orang
akan damai. Tetapi, di sana terasa ada ketakpastian tentang kapan
damai akan datang. Bahkan, di sana tersirat pesimisme apakah
damai akan sungguh datang.

Tuhan bersabda, “Carilah perdamaian dan berusahalah men-
dapatkannya!”. Merindukan damai tentu saja baik. Tetapi, itu tak
cukup. Damai harus dicari, damai harus diusahakan. Kehadiran
damai harus diperjuangkan! Itu amat sulit karena banyak hal be-
rat dipersyaratkan: Damai akan terwujud hanya jika tiap orang
menghidupi relasi yang baik dengan sesama, dengan alam, dengan
diri sendiri, dan dengan Tuhan. Kesulitan makin parah karena kita
mudah mewajibkan pemenuhan syarat-syarat itu pada orang lain,
dan membebaskan diri dari kewajiban itu. Dan, karena orang lain
pun berpikir serupa, peluang terpenuhinya syarat-syarat itu makin
tipis. Tak terelakkan, damai pun makin jauh.

Tetapi, firman Tuhan di atas ditujukan kepada semua orang,
kepada tiap orang, juga kepada kita. Maka, kita sendiri harus ikut
menjadi pembawa damai: berjuang menerapkan syarat-syarat di

atas, mulai dari diri kita sendiri.
—EE[PRepunganIirian

Biarlah damai hadir di bumi. Dan biarlah itu dimulai dari saya.
—SEYMOUR MILLER & JILL JACKSON
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